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Era pandemik covid 19 membawa perubahan besar dalam 

dunia pendidikan bukan hanya di Indonesia, tetapi di dunia. 

Pandemik Covid 19 mengawali transformasi digital dalam  dunia 

pendidikan. (Adedoyin & Soykan, 2020) Menurut Dhwan, bencana 

dunia ini membantu menunjukan dampak positif pengajaran dan 

pembelajaran berbasis teknologi (Dhawan, 2020). Teknologi digital 

telah menjadi praktik yang tersebar luas di semua aspek 

pendidikan tinggi selama  dua dekade terakhir(Chen et al., 2010) 

dan setelah Pandemi COVID-19 (Jones & Sharma, 2020). 

Cara-cara baru yang dikembangkan untuk mengintegrasikan 

pengajaran konvensional dan pendekatan berbasis teknologi telah 

muncul dalam upaya untuk mengatasi beragam pelajar (So & Lee, 

2013) (Namaziandost et al., 2020). Salah satunya adalah dengan 

menggunakan pembelajaran blended learning. Berbagai kajian telah 

dilakukan untuk melihat efektivitasnya, seperti Asdar dan Talip 

(Asdar & Talib, 2021), Aminah (Aminah, 2021), Al-Ayed dan Al-Tit 

(Al-Ayed & Al-Tit, 2021), Mukamilah (Pemikiran et al., 2022). 

Banyak laporan akademis lainnya mengklaim dampak 

menguntungkan dari pembelajaran campuran pada pengajaran dan 

pembelajaran (Alipour, 2020). 

Pembelajaran Blended learning adalah salah satu model 

pembelajaran yang memadukan secara harmonis antara 

kunggulan-keunggulan pembelajaran tatap muka (offline) dengan 

keunggulan-keunggulan pembelajaran daring (online) dalam 

rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan (CPL).. Blended 

learning telah menjadi salah satu pendekatan yang menjanjikan 

untuk mengajar dan belajar. Pendekatam ini bertujuan untuk 

mengintegrasikan pembelajaran tradisional dengan teknologi, 

seperti e-learning dan mobile learning, untuk menciptakan 

lingkungan belajar baru yang meningkatkan efektivitas dan 
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memperkaya pembelajaran pengalaman belajar. Selama lebih dari 

satu dekade, pembelajaran campuran telah dipraktekkan di 

berbagai cara dalam berbagai pengaturan dalam pendidikan 

pendidikan. 

   Awal mula pembelajaran daring di Indonesia dikenal dengan 

istilah Sistem Pembelajaran Daring Indonesia (SPADA) yang telah 

diresmikan oleh Wakil Presiden Republik Indonesia pada tanggal 

15 Oktober 2014 dengan tujuan untuk meningkatkan akses 

terhadap pendidikan tinggi yang bermutu guna memenuhi 

tantangan dunia pendidikan dewasa ini. Hingga saat ini,  tidak 

terlalu banyak perguruan tinggi yang telah menyelenggarakan 

blended learning melalui SPADA. Hal ini dilatarbelakangi oleh 

banyak faktor . 

Di Universitas Sriwijaya, model ini sudah diperkenalkan 

meskipun tidak begitu menjadi pilihan para dosen. Ini disebabkan 

pembelajaran daring belum begitu akrab dengan mereka dan 

belum maksimalnya kemampuan untuk melaksanakanya. Namun, 

saat pandemik covid 19 terjadi, pembelajaran daring menjadi 

pilihan untuk menyelamatkan dunia pendidikan. Dosen dituntut 

untuk fleksibel dan mudah beradaptasi dalam menghadapi situasi 

yang tidak terduga serta memiliki kecakapan multidisplin ilmu saat 

berlangsungnya pandemic covid 19 (Yang, 2020)(Kalloo et al., 

2020). Para pendidik harus melek teknologi. Seeiring dengan 

waktu, pembelajaran daring sudah dinikmati oleh para dosen dan 

mahasiswa. Perubahan jangka pendek ini kedepan akan menjadi 

permanen karena pesatnya perkembangan teknologi (Yang, 2020). 

  Model blended learning atau hybrid learning dapat menjadi 

pilihan. Namun demikian, untuk melaksanakan pembelajaran ini, 

diperlukan pemahaman tentang model pembelajaran blended 

learning yang sesuai mata kuliah. Tidak semua pendidik mampu 

merancang pembelajaran yang memadukan kegiatan luring dan 

daring. Oleh sebab itu perlu dikembangkan model pembelajaran 

blended learning dengan menggunakan prosedur illmiah. 

Menulis karya ilmiah adalah salah satu mata kuliah yang cocok 

dengan model pembelajaran blended learning karena 

karakteristiknya. Selain itu, perpanduan dengan model 
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pembelajaran project based learning dapat membuat 

pengembangan model ini menjadi maksimal. Ini disebabkan luaran 

dari mata kuliah ini adalah produk tulisan maka sangat sesuai 

dengan karakteristik model pembelajaran project based learning. 

Berbagai studi telah melaporkan keterhandalan model 

pembelajaran project based learning (Miller et al., 2021) (Maros et 

al., 2021) (Yuliansyah & Mutiara Ayu, 2021) (Sakran, 2021). 

Buku ini secara terperinci menjelaskan model pembelajaran 

yang telah dikembangkan meliputi komponen-komponen model, 

yaitu struktur model pembelajaran (sintaks), sistem sosial, prinsip-

prinsip reaksi,  sistem pendukung (rencana pembelajaran semester 

(RPS), materi perkuliahan, buku panduan dosen dan mahasiswa, 

sistem pembelajaran elektronik (E-Learning), dan peralatan serta 

perlengkapan).  Untuk panduan dosen dan mahasiswa, disajikan 

pada bab 3 agar lebih terperinci dan mudah dipahami.  
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A. ORIENTASI MODEL 

Era pandemik covid 19 membawa perubahan besar dalam 

dunia pendidikan bukan hanya di Indonesia, tetapi di dunia. 

Pandemik Covid 19 mengawali transformasi digital dalam dunia 

pendidikan (Adedoyin & Soykan, 2020)  Menurut Dhwan, bencana 

dunia ini membantu menunjukan dampak positif pengajaran dan 

pembelajaran berbasis teknologi.(Dhawan, 2020) Teknologi digital 

telah menjadi praktik yang tersebar luas di semua aspek 

pendidikan tinggi selama dua dekade terakhir (Chen et al., 2010) 

dan setelah Pandemi COVID-19 (Jones & Sharma, 2020). Cara-cara 

baru yang dikembangkan untuk mengintegrasikan pengajaran 

konvensional dan pendekatan berbasis teknologi telah muncul 

dalam upaya untuk mengatasi beragam pelajar (So & Lee, 2013); 

(Namaziandost et al., 2020).  Salah satunya adalah dengan 

menggunakan pembelajaran blended learning. Berbagai kajian telah 

dilakukan untuk melihat efektivitasnya (Asdar & Talib, 2021), 

(Aminah, 2021), Al-Ayed dan A(Al-Ayed & Al-Tit, 2021). Banyak 

laporan akademis lainnya mengklaim dampak menguntungkan dari 

pembelajaran campuran pada pengajaran dan pembelajaran 

(Alipour, 2020). Pembelajaran Blended learning adalah salah satu 

metoda pembelajaran yang memadukan secara harmonis antara 

kunggulan-keunggulan pembelajaran tatap muka (offline) dengan 

keunggulan-keunggulan pembelajaran daring (online) dalam 

rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan (CPL). Blended 

learning telah menjadi salah satu pendekatan yang menjanjikan 

untuk mengajar dan belajar. Pendekatam ini bertujuan untuk 

mengintegrasikan pembelajaran tradisional dengan teknologi, 

seperti e-learning dan mobile learning, untuk menciptakan 

lingkungan belajar baru yang meningkatkan efektivitas dan 

memperkaya pembelajaran pengalaman belajar.  
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Selama lebih dari satu dekade, pembelajaran campuran telah 

dipraktikkan di berbagai cara dalam berbagai pengaturan dalam 

pendidikan pendidikan. Awal mula pembelajaran daring di 

Indonesia dikenal dengan istilah Sistem Pembelajaran Daring 

Indonesia (SPADA) yang telah diresmikan oleh Wakil Presiden 

Republik Indonesia pada tanggal 15 Oktober 2014 dengan tujuan 

untuk meningkatkan akses terhadap pendidikan tinggi yang 

bermutu guna memenuhi tantangan dunia pendidikan dewasa ini. 

Hingga saat ini, tidak terlalu banyak perguruan tinggi yang telah 

menyelenggarakan blended learning melalui SPADA. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh banyak factor. Di Universitas Sriwijaya, model 

ini sudah diperkenalkan meskipun tidak begitu menjadi pilihan 

para dosen. Ini disebabkan pembelajaran daring belum begitu 

akrab dengan mereka dan belum maksimalnya kemampuan untuk 

melaksanakanya. Namun, saat pandemik covid 19 terjadi, 

pembelajaran daring menjadi pilihan untuk menyelamatkan dunia 

pendidikan. Dosen dituntut untuk fleksibel dan mudah beradaptasi 

dalam menghadapi situasi yang tidak terduga serta memiliki 

kecakapan multidisplin ilmu saat berlangsungnya pandemic covid 

19 (Yang, 2020);(Kalloo et al., 2020). Para pendidik harus melek 

teknologi. Seeiring dengan waktu, pembelajaran daring sudah 

dinikmati oleh para dosen dan mahasiswa. Perubahan jangka 

pendek ini kedepan akan menjadi permanen karena pesatnya 

perkembangan teknologi (Yang, 2020). Model blended learning 

dapat menjadi pilihan. Namun demikian, untuk melaksanakan 

pembelajaran ini, diperlukan pemahaman tentang model 

pembelajaran blended learning yang sesuai mata kuliah. Tidak 

semua pendidik mampu merancang pembelajaran yang 

memadukan kegiatan luring dan daring. Oleh sebab itu perlu 

dikembangkan model pembelajaran blended learning dengan 

menggunakan prosedur illmiah.  

Menulis karya ilmiah adalah salah satu mata kuliah yang 

cocok dengan model pembelajaran blended learning karena 

karakteristiknya. Selain itu, perpanduang dengan model 

pembelajaran project based learning dapat membuat 

pengembangan model ini menjadi maksimal. Ini disebabkan luaran 
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dari mata kuliah ini adalah produk tulisan maka sangat sesuai 

dengan karakteristik model pembelajaran project based learning. 

Berbagai studi telah melaporkan keterhandalan model 

pembelajaran project based learning (Miller et al., 2021);(Maros et 

al., 2021); (Yuliansyah & Mutiara Ayu, 2021); (Sakran, 2021)]. 

Penggabungan pembelajaran blended learning dengan project based 

learning, penggunaan e-learning MODDLE dengan mengaplikasikan 

fitur workshop yang cocok untuk pembelajaran menulis, 

menggunakan berbagai media pembelajaran berbasis ICT dan 

penilaian berbasis teknologi merupakan suatu kebaruan dari  

model pembelajaran ini.  
 

B. KOMPONEN MODEL PEMBELAJARAN 

Suatu model pembelajaran terdiri dari lima komponen, yaitu 

struktur model pembelajaran (sintaks), sistem sosial, prinsip 

reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional dan pengiring. 

Komponen-komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang 

saling terkait. Berikut adalah komponen  model pembelajaran 

blended learning berpadukan project based learning dalam mata 

kuliah menulis karya ilmiah di Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia 

FKIP  Unsri yang dikembangkan.  

1. STRUKTUR MODEL PEMBELAJARAN (SINTAKS) 

 Model pembelajaran blended learning berpadukan project based 

learning dalam mata kuliah menulis karya ilmiah di Prodi 

Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Unsri terdiri dari beberapa fase. 
 

Fase 1 Orientasi dan Penentuan Proyek 

 Pada tahap ini pembelajaran diawali dengan orientasi untuk 

mengkomunikasikan dan menyepakati proyek dan sistem 

pembelajaran. Dosen mengkomunikasikan tujuan, materi, waktu, 

langkah-langkah pembelajaran, proyek, serta penilaian yang 

diterapkan. Fase ini dilakukan dalam bentuk tatap muka atau tatap 

maya. Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan 

pendapatnya tentang proyek dan langkah pembelajaran. Dosen dan 

mahasiswa melakukan diskusi untuk membahas hal itu. Fase ini 

akan lebih lama karena ditahap ini juga diperkenalkan  dengan E-

Learning MOODLE untuk mata kuliah ini. Selain itu, dosen 

menginformasikan aktivitas pembelajaran berbasis website 



8  | Dr. Santi Oktarina, S.Pd., M.Pd., Dra. Sri Indrawati, M.Pd., Ph.D., dkk 

MOODLE (tugas mandiri di luar kelas sebelum tatap muka) dan 

aktivitas tatap muka untuk fase eksplorasi dan pertemuan minggu 

depan pada fase interprestasi. Dosen juga menginformasikan fitur-

fitur yang digunakan. E-Learning MOODLE pada mata kuliah ini 

sudah dilengkapi dengan berbagai materi, aktivitas pembelajaran, 

dan penilaian.  
 

Tahap 2 Eksplorasi Proyek  

Pada tahap ini mahasiswa melakukan eksplorasi terhadap 

materi proposal yang disediakan di MOODLE atau referensi lainnya. 

Kegiatan ini bisa dilakukan secara  individu atau kelompok. 

Berdasarkan hasil eksplorasi, mereka membuat tugas berdasarkan 

kesepakatan yang dibuat saat fase orientasi. Di tahap ini juga, 

mahasiswa dapat berkomunikasi dengan dosen atau teman sekelas 

dengan menggunakan fitur forum diskusi dan obrolan (chat)  yang 

ada di MOODLE. Mahasiswa juga bisa menggunakan obrolan 

whatsApp yang linknya disematkan di MOODLE. Adapun hal-hal 

yang akan dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut. 
 

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran 

1) Mahasiswa dibagi menjadi beberapa 

empat kelompok. 

2) Setiap kelompok mengeksplorasi teori 

menulis proposal penelitian 

berdasarkan materi yang sudah dikirim 

di MOODLE dan referensi lainnya. 

Dosen akan memberikan lembar 

eksplorasi agar kegiatan lebih terarah. 

3) Dua kelompok ditugaskan menyiapkan 

presentasi dalam bentuk power poin 

untuk didiskusikan minggu depan pada 

tahap interprestasi sebagai wujud hasil 

eksplorasi. Kelompok lain membuat 

hasil laporan kelompok hasil eksplorasi 

sedangkan setiap individu dalam 

kelompok menyiapkan laporan 

individu berisi hal-hal yang kurang 

dipahami pada materi proposal 

penelitian.  

Pembelajaran melalui 

website MOODLE 
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4) Hasil eksplorasi yang akan 

dipresentasikan minggu depan di-

posting di MOODLE dalam bentuk 

assigments (advanced uploading) 

diunggah sebelum jadwal tatap muka. 

5) Mahasiswa dan dosen mengadakan 

diskusi kelas di fasilitas forum, aktivitas 

obrolan (chat), atau whatsApp untuk 

berkomunikasi langsung dengan teman 

atau dosen. 

 

 

Tahap 3 Interprestasi 

Pada tahap ini, hasil eksplorasi diinterprestasikan melalui 

kegiatan presentasi dan diskusi. Kelompok yang diberi tugas 

menyajikan hasil pemahamannya tersebut di depan kelas dan 

diikuti oleh tanggapan dari mahasiswa lain. Pada tahap ini 

diharapkan semua mahasiswa sudah memahami 

konsep/topik/masalah yang dikaji. Adapun langkah-langkah 

pembelajarannya adalah sebagai berikut. 

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran 

1) Setiap mahasiswa membentuk tempat 

duduk berkelompok untuk 

mempermudah diskusi kelompok dalam 

tahap interprestasi. 

2) Mahasiswa masuk dalam laman 

pembelajaran elektronik (E–learning) 

MOODLE Universitas Sriwijaya. 

3) Kelompok mahasiswa  mempresentasikan 

hasil eksplorasi materi di depan kelas. 

4) Mahasiswa dalam kelompok mengadakan 

tanya jawab yang dipimpin  moderator.  

5) Setiap pertanyaan dijawab oleh wakil 

kelompok  atau anggota kelompok. 

6) Mahasiswa dan dosen melakukan diskusi 

kelas. 

Kegiatan pembelajaran 

tatap muka atau tatap 

maya 
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Tahap 4 Analisis dan Brainstorming 

Analisis dan brainstorming adalah dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan. Fase ini bisa dillakukan melalui tatap maya dengan 

menggunakan aplikasi zoom meeting yang memiliki fitur breakout 

room. Fitur ini berguna untuk diskusi kelompok melalui tatap maya.  

Kegiatan pembelajaran pada fase ini adalah sebagai berikut. 

 

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran 

1. Setiap kelompok diminta untuk 

mencari satu proposal yang 

akan dibedah dalam kegiatan 

analisis dan brainstorming. 

2. Individu dalam kelompok 

sudah membaca proposal 

penelitian tersebut yang 

diwujudkan dalam bentuk 

resume. 

3. Proposal dan resume tersebut 

diunggah pada fitur E-Learning 

MOODLE yang sudah 

disediakan. 

Pembelajaran Website setelah 

tatap muka 

1. Individu dalam kelompok  

melakukan analisis proposal 

penelitian secara mendalam. 

2. Mahasiswa dalam kelompok 

melakukan brainstorming 

dengan menggunakan lembar 

kerja yang telah disediakan 

melalui zoom meeting. 

3. Laporan hasil brainstorming 

dipresentasikan di depan saya. 

4. Dosen dan kelompok 

mahasiswa melakukan diskusi 

kelas. 

5. Laporan hasil brainstorming 

diunggah di MOODLE. 

Tatap maya (Daring) 
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Tahap 5 Perencanaan proyek 

Pada tahap ini, mahasiswa ditugaskan untuk menghasilkan 

perencanaan yang mencerminkan pemahamnya terhadap konsep, 

topik,  dan masalah yang akan dikaji. Kegiatan pembelajaran terdiri 

dari kegiatan pembelajaran online (website) dan kegiatan 

pembelajaran tatap muka atau tatap maya. Adapun langkah-

langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut. 

 

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran 

1. Mahasiswa ditugaskan 

membaca dan menganalisis 

contoh-contoh proposal yang 

sudah disediakan di website. 

2. Mahasiswa ditugaskan untuk 

membuat perencanaan proyek 

proposal penelitian dalam 

bentuk kerangka proposal 

berdasarkan lembar kerja yang 

sudah diberikan. 

3. Rencana proposal diunggah 

dalam fitur workshop MOODLE. 

4. Dosen membuat sistem 

penilaian teman sejawat. 

Pembelajaran online (website) 

1. Mahasiswa diberi informasi 

tentang sistem penilaian 

melalui fitur workshop. 

2. Setiap mahasiswa menilai dua 

proyek perencanaan proposal 

penelitian. 

3. Mahasiswa melakukan 

penilaian teman sejawat 

melalui fitur workshop. 

4. Mahasiswa mempresentasikan 

proyek perencanaan penelitian 

dan hasil penilaian dari teman 

sejawat. Jumlah mahasiswa 

yang presentasi disesuaikan 

dengan topik dan waktu yang 

tersedia. 

Pembelajaran tatap muka 
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5. Dosen memberikan penilaian 

terhadap rencana proyek  dan 

melakukan diskusi kelas. 

6. Dosen menugaskan mahasiwa 

untuk memperbaiki rencana 

proyek sesuai dengan saran 

dosen dan teman sejawat. 

 

Tahap 6 Pelaksanaan Proyek 

 Setelah memperbaiki rencana proyek, setiap mahasiswa harus 

menghasilkan draf proposal penelitian. Pembuatan proposal 

dilakukan mahasiswa sebagai tugas mandiri di luar kelas dan 

pembelajaran online (website). Waktu pembuatan proposal 

disesuaikan dengan kesepakatan mahasiswa dan dosen. Langkah-

langkah pelaksanaan proyek adalah sebagai berikut. 

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran 

1. Mahasiswa membuat proposal 

penelitian lengkap sesuai dengan 

rencana proposal sebelumnya. 

2. Setelah selesai, mahasiswa 

mengunggah draf proposal ke 

fitur workshop proposal 

penelitian. 

3. Dosen membuat sistem penilaian 

proposal di fitur workshop sesuai 

dengan indikator penilaian. 

4. Mahasiswa melakukan penilaian 

diri sendiri dan teman sejawat. 

Setiap mahasiswa dinilai oleh tiga 

teman sejawat. 

5. Para mahasiswa yang ditunjuk 

mempersiapkan presentasi pada 

pertemuan berikutnya. 

Pembelajaran online (website) 

 

Tahap 5 Presentasi dan Diskusi Proyek 

 Pada fase ini, dilakukan presentasi dan diskusi proyek proposal 

penelitian. Pembelajaran ini bisa dilaksanakan jika mahasiswa 

sudah melakukan pembelajaran melalui website. Pembelajaran 
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tatap muka sangat direkomendasikan untuk fase ini. Ini bertujuan 

agar mahasiswa memliki pemahaman yang tajam terhadap materi. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran ini sebagai berikut. 

 

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran 

1) Dosen mempubliasikan semua 

proposal dan penilaian yang 

dilakukan mahasiswa. 

2) Beberapa mahasiswa yang 

terpilih mempresentasikan 

proposal penelitian di depan 

kelas secara panel. Bahan yang 

harus dipersentasikan adalah 

proposal, penilaian diri sendiri 

dan teman sejawat.  

3) Mahasiswa melakukan diskusi 

kelas yang dipimpin oleh 

seorang moderator. 

4) Dosen dan mahasiswa 

mengadakan diskusi kelas 

berkaiatan dengan hal-hal yang 

tidak dipahami mahasiswa 

mengenai tugas tersebut. 

5) Berdasarkan hasil diskusi di 

kelas, mahasiswa melakukan 

penilaian diri sendiri pada 

proposal yang mereka buat.  

6) Dosen menugaskan mahasiswa 

memperbaiki proposal dan 

mengirimkanya ke fitur 

worshopr MOODLE dalam 

bentuk assignment MOODLE 

(advance upload of file) . 

Pembelajaran tatap muka 
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Tahap 6 Revisi dan Penilaian Proyek 

 Fase berikutnya adalah fase revisi dan penilaian proyek. Fase ini 

adalah fase pembelajaran mandiri di luar kelas. Mahasiswa 

melakukan pembelajaran online (website) melalui fitur worshop 

revisi proposal. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai 

berikut. 

 

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran 

1. Mahasiswa melakukan revisi 

proposal penelitian berdasarkan 

diskusi kelas, penilaian diri sendiri, 

dan penilaian teman sejawat. 

2. Proposal revisi diunggah di fitur 

workshop revisi proposal. 

3. Dosen membuat sistem penilaian di 

fitur workshop. 

4. Setiap proposal dinilai oleh dua 

teman teman sejawat berdasarkan 

indikator penilaian. 

5. Dosen juga melakukan penilaian di 

fitur workshop. 

6. Setelah dilakukan penilaian, 

mahasiswa merevisi kembali 

proposal mereka dan 

mengumpulkan di workshop final 

proposal. 

Pembelajaran online (website) 

 

Tahap 7 Publikasi Proyek 

 Tahap terakhir dalam model pembelajaran ini adalah publikasi 

proyek. Tahap ini dilakukan melalui pembelajaran tatap muka. 

Langkah-langkah pembelajaran  sebagai berikut. 
 

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran 

1. Dosen mempublikasikan 

proposal revisi, penilaian diri 

sendiri, penilaian teman 

sejawat, dan penilaian dosen. 

Ini bertujuan agar para 

mahasiswa bisa saling belajar.   

Pembelajaran tatap muka 
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2. Dosen dan mahasiswa 

melakukan diskusi kelas. 

3. Dosen dan mahasiswa 

menyimpulan pembelajaran 

 

2. PRINSIP REAKSI 

Prinsip reaksi adalah hubungan yang harus terjalin antara 

dosen dan mahasiswa. Hubungan dimaksud adalah reaksi tepat 

yang diberikan dosen atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

mahasiswa dan macam-macam norma (prinsip) yang harus dianut 

dan dikembangkan untuk kepentingan model pembelajaran. 

Adapun prinsip reaksi dalam model pembelajaran blended 

learning berpadukan  model pembelajaran project beased learning 

pada mata kuliah menulis ilmiah dengan contoh materi menulis 

proposal adalah sebagai berikut. 

a.  Pada fase orientasi dan penentuan proyek, dosen berperan 

sebagai fasilitator pelaksanaan model pembelajaran ini. Dosen 

memfasiltasi mahasiswa dalam menggunakan pembelajaran 

elektronik (E-Learning) MOODLE dan memandu mahasiswa 

untuk melaksanakan langkah-langkah pembelajaran secara 

keseluruhan dan secara khusus untuk fase eksplorasi dan 

interprestasi.  

b. Dalam fase eksplorasi, dosen memandu mahasiswa 

mengeksplorasi materi  dan tugas untuk fase interprestasi 

serta membantu mahasiswa jika ada masalah dalam proses 

kerja kelompok  melalui aktivitas forum diskusi, dan chat yang 

merupakan fitur-fitur yang ada di MOODLE. Dosen dan 

mahasiswa dapat juga menggunakan whatsApp yang link 

grupnya sudah disematkan di MOODLE. Dosen juga 

mengingatkan setiap kelompok batas akhir pengiriman tugas 

di MOODLE. Secara aktif, dosen juga sebagai motivator bagi 

mahasiswa agar belajar aktif dan kreatif serta memantau 

secara aktif aktivitas mahasiswa di MOODLE 

c. Di fase ketiga yaitu interprestasi, dosen sebagai motivator bagi 

mahasiswa dalam melaksanakan presentasi dan diskusi 

kelompok dan diskusi kelas. Motivasi diberikan dosen di awal 
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pembelajaran. Dosen juga memfasilitasi jalannya presentasi 

dan diskusi agar berlangsung dengan baik dan lancar. Selama 

presentasi dan diskusi berlangsung dosen mengamati, 

memberi arahan, serta membantu mahasiswa dalam kelompok 

memecahkan permasalahan yang terjadi dalam diskusi 

kelompok.  

d. Pada fase keempat  yaitu analisis dan brainstorming, dosen 

berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan analisis dan 

brainstorming. Dosen juga mereview hasil analisis yang 

dilakukan mahasiswa. Selain itu, dosen juga mengobservasi 

dan memandu jalannya kegiatan pada fase ini.  

e. Fase yang kelima adalah perencanaan proyek. Pada fase ini, 

dosen memfasilitasi mahasiswa dalam penggunaan fitur 

materi dan membantu fitur workshop MOODLE. Dosen juga 

memandu pelaksanaan perencanaa proyek secara online. 

Dosen juga mereview perencanaan proposal yang dibuat 

mahasiswa dan memberi penilaian di dalam aktivitas 

workshop MOODLE setelah mahasiswa di nilai oleh teman 

sejawat. 

f. Fase yang keenam adalah fase pelaksanaan proyek. Fase ini 

dilaksanakan sebagai tugas mandiri di luar kelas melalui 

pembelajaran online (website). Saat di luar kelas melalui 

MOODLE, dosen membimbing mahasiswa  dalam pelaksanaan 

pembuatan proposal melalaui grup whatsApp atau forum 

diskusi. Dosen juga memfasiliatasi kegiatan ini dalam fitur 

workshop MOODLE. 

g. Pada fase ketujuh presentasi dan diskusi proyek, dosen 

membimbing pelaksanaan presentasi dan diskusi proyek. 

Dosen juga memberikan penjelasan tentang cara membuat 

proposal yang  baik sesuai dengan jenis penelitian. Selain itu, 

dosen juga mereview dan menilai proposal yang 

dipresentasikan. 

h. Pada fase revisi dan penilaian, dosen membimbing mahasiwa 

dalam merevisi proposal berdasarkan hasil diskusi kelas, 

penilaian teman sejawat, dan penilaian diri sendiri. Dosen juga 
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mereview dan menilai sesuai dengan indikator penilaian 

melalui fitur workshop di MOODLE. 

i. Pada fase publikasi, dosen memfasilitasi dalam kegiatan 

publikasi semua tugas mahasiswa. 

 

3. SISTEM SOSIAL 

Dalam kegiatan belajar mengajar tentu ada interaksi sosial atau 

interaksi antara manusia. Interaksi tersebut bisa terjadi antara 

dosen dan mahasiswa, antara mahasiswa dan mahasiswa, antara 

kelompok, yakni mahasiswa dengan kelompok mahasiswa yang 

lain. Bentuk interaksi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain jumlah mahasiswa atau mahasiswa (besar atau kecil), latar 

belakang, kemampuan, dan kematangan mahasiswa atau 

mahasiswa, atau bahkan masalah jenis kelamin dan etnis. Setiap 

model pembelajaran mensyaratkan situasi atau suasana dan norma 

tertentu. Situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam suatu 

model pembelajaran disebut sistem sosial. 

Model pembelajaran menulis ilmiah ini menggunakan 

pembelajaran elektronik (E-Learning) MOODLE. Bentuk 

pembelajarannya adalah tatap muka di dalam kelas, tatap maya 

(daring), dan pembelajaran online (website). Ketiga bentuk 

pembelajaran ini berpusat pada mahasiswa. Dalam hal ini capaian 

pembelajaran diraih melalui proses pembelajaran yang 

mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas kepribadian, 

kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam 

mencari dan menemukan pengetahuan. Mahasiswa harus didorong 

untuk memiliki motivasi dalam diri mereka sendiri, kemudian 

berupaya keras mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.  

Dalam implementasi model ini, pola interaksi yang 

dikembangkan adalah pola interaksi  banyak arah. Interaksi yang 

terbangun dalam model pembelajaran ini, yaitu interaksi antara 

dosen dan mahasiswa, antara mahasiswa  dan mahasiswa, antara 

mahasiswa dan kelompok mahasiswa, dan antara kelompok 

mahasiswa dan kelompok mahasiswa, baik dalam bentuk tatap 

muka, tatap maya, atau berbasis website di setiap fase model 
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pembelajaran ini. Berikut uraian sistem sosial untuk setiap fase dari 

model pembelajaran ini. 

1) Pada fase pertama yaitu orientasi dan penentuan proyek, pola 

interaksi yang terjadi antara dosen dan mahasiswa di dalam 

kelas. Dalam hal ini dosen menyepakati tugas, langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilakukan untuk fase eksplorasi dan 

interprestasi. Di fase ini dosen menghidupkan suasana 

pembelajaran yang terbuka dan demokratis dengan mengajak 

mahasiswa berdiskusi tentang tugas, langkah-langkah 

pembelajaran, dan penilaian yang mahasiswa lakukan. 

Mahasiswa dipersilahkan mengemukakan pendapatnya 

ataupun saran. Suasana pembelajaran juga lebih interaktif 

dengan banyaknya pertanyaan dan komentar . 

2) Fase eksplorasi adalah fase kedua dari model pembelajaran ini. 

Pola interaksi dalam fase ini adalah interaksi antara mahasiswa 

dan mahasiswa dalam kelompok dan antara mahasiswa dan 

dosen, serta kelompok mahasiswa dan dosen. Fase ini dilakukan 

di luar kelas (diskusi kelompok mahasiswa) dan melalui  

MOODLE.  Mereka berkerja sama dalam membuat tugas yang 

telah diberikan. Setiap mahasiswa dituntut untuk aktif dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan dosen. Mereka harus 

mengeksplorasi  materi-materi yang disediakan di MOODLE dan 

juga mengeksplorasi dari sumber-sumber belajar lainnya. 

Suasana belajar koperatif antarmahasiswa dibangun dalam fase 

ini dalam mengerjakan tugas kelompok. Selain itu, suasana 

interaktif dibangun antara dosen dan mahasiswa atau 

mahasiswa dan mahasiswa dalam fitur MOODLE forum diskusi, 

obrolan (chat), ataupun lewat obrolan WhatsApp. Dalam 

aktivitas ini,  dosen dapat berinteraksi dengan mahasiswa dan 

mahasiswa dengan mahasiswa tanpa terbatas waktu dan 

tempat. Namun demikian, dosen memegang kontrol dalam 

aktivitas ini. 

3) Fase ketiga adalah fase interprestasi. Fase ini dilaksanakan di 

dalam kelas. Agar suasana kelas menjadi nyaman, dosen dan 

mahasiswa mengkondisikan ruangan kelas terlebih dahulu. 

Penataan kursi dan meja, pendingin ruangan, pencahayaan, dan 
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peralatan yang dipakai harus dipersiapkan dengan baik. Pola 

interaksi pada fase ini adalah antara dosen dan mahasiswa, 

dosen dan kelompok,  serta kelompok dan kelompok. Suasana 

kondusif, interaktif, dan koperatif harus terbangun dalam  fase 

ini. Semua mahasiswa harus menciptakan suasana kondusif 

agar proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 

Mahasiswa juga dituntut untuk aktif dalam diskusi kelas karena 

pembelajaran berpusat pada mahasiswa sehingga suasana 

diskusi kelompok dan diskusi kelas menjadi interaktif.  Suasana 

koperatif juga  harus dibangun dalam kelompok khususnya 

dalam diskusi kelompok. Pada fase ini juga dosen harus sangat 

aktif agar diskusi kelas dapat berjalan dengan baik. Dosen 

menenangkan jika terjadi permasalahan antar kelompok.   

4) Fase keempat adalah fase analisis dan brainstorming. Fase ini 

dilaksanakan dalam bentuk tatap muka atau tatap maya. 

Interaksi yang terbangun dalam  fase ini adalah interaksi antar 

mahasiswa, kelompok mahasiswa dan kelompok mahasiswa, 

mahasiswa dan kelompok mahasiswa, dosen dan mahasiswa, 

dan dosen dengan kelompok mahasiswa. Semua mahasiswa 

dalam kelompok dituntut aktif dan mampu berkerja sama 

dalam menganalisis contoh proposal dan kegiatan 

brainstorming. Suasana koperatif juga  harus dibangun dalam 

kelompok khususnya dalam diskusi kelompok. Pada fase ini 

juga dosen harus sangat aktif agar diskusi kelas dapat berjalan 

dengan baik. 

5) Fase kelima adalah  perencanaan tulisan. Fase ini dilaksanakan 

di MOODLE dan di dalam kelas. Dosen memandu mahasiswa 

dalam melaksanakan tugas, baik  di MOODLE maupun di kelas. 

Tugas yang diberikan dalam fase ini adalah tugas individu 

membuat perencanaan tulisan..  Pola interaksi yang terjadi pada 

fase ini adalah antara dosen dan mahasiswa dan mahasiswa dan 

mahasiswa. Sebelum tatap muka, rekreasi perencanaan tulisan 

dibuat di rumah secara individu.  Mahasiswa berinteraksi 

dengan contoh-contoh yang diberikan dosen di fasilitas materi 

di MOODLE. Selama pembuatan perencanaan proyek, dosen dan 

mahasiswa dapat berinteraksi dalam fitur forum diskusi atau 
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obrolan whatsAp yang ada di MOODLE. Pada aktivitas ini, 

dibangun suasana terbuka dan kritis untuk bertanya mengenai 

tugas yang sedang dikerjakan. Mahasiswa bisa belajar dari 

pertanyaan dan jawabannya diberikan karena di forum diskusi 

semua mahasiswa dapat terlibat didalamnya. Suasana 

keakraban dan berbagi pengetahuan antara mahasiswa dan 

dosen serta antara mahasiswa dan mahasiswa terjalin. Pada 

fase perencanaan proyek (berbasis web MOODLE), belajar 

secara kolaboratif  dilakukan dengan melakukan penilaian 

teman sejawat di aktivitas workshop. Suasana terbuka dan 

kritis dalam menilai tulisan teman dibangun dengan kegiatan 

ini. Selanjutnya, pada kegiatan rekreasi di dalam kelas 

dilakukan kegiatan presentasi dan diskusi. Semua mahasiswa 

dan dosen harus membangun suasana kondusif agar diskusi 

dapat berjalan dengan baik. Selain itu, suasana terbuka, 

demokratis, dan interaktif harus terjadi agar mahasiswa 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang maksimal 

berkaitan dengan tugas yang telah mereka kerjakan sehingga 

revisi pemetaan pikiran yang dilakukan maksimal. 

6) Fase keenam adalah pelaksanaan proyek. Tahap ini 

dilaksanakan dalam bentuk pembejaran online di MOODLE dan 

tatap muka. Dosen memandu mahasiswa dalam melaksanakan 

tugas, baik di MOODLE maupun di kelas. Tugas yang diberikan 

dalam fase ini adalah tugas individu membuat tulisan. Pola 

interaksi yang terjadi pada fase ini adalah antara dosen dan 

mahasiswa dan mahasiswa dan mahasiswa. Sebelum tatap 

muka, rekreasi karangan dibuat dirumah secara individu.  

Mahasiswa berinteraksi dengan contoh-contoh yang diberikan 

dosen di fasilitas materi di MOODLE. Selama pembuatan proyek, 

dosen dan mahasiswa dapat berinteraksi dalam fitur forum 

diskusi dan obrolan whatsApp yang ada di MOODLE. Pada 

aktivitas ini, dibangun suasana terbuka dan kritis untuk 

bertanya mengenai tugas yang sedang dikerjakan. Mahasiswa 

bisa belajar dari pertanyaan dan jawabannya diberikan karena 

di forum diskusi semua mahasiswa dapat terlibat didalamnya.  

Suasana keakraban dan berbagi pengetahuan antara mahasiswa 
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dan dosen serta antara mahasiswa dan mahasiswa terjalin. 

Interaksi ini juga bisa dilakukan dengan aktivitas obrolan (chat) 

secara individu dengan individu. Pada fase ini (berbasis web 

MOODLE), belajar secara kolaboratif dilakukan dengan 

melakukan penilaian teman sejawat di aktivitas workshop. 

Suasana terbuka dan kritis dalam menilai tulisan teman 

dibangun dengan kegiatan ini. Selanjutnya, kegiatan  di dalam 

kelas dilakukan kegiatan presentasi dan diskusi mengenai 

proposal yang dibuat. Semua mahasiswa dan dosen harus 

membangun suasana kondusif agar diskusi dapat berjalan 

dengan baik. Selain itu, suasana terbuka, demokratis, dan 

interaktif harus terjadi agar mahasiswa mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang maksimal berkaitan 

dengan tugas yang telah mereka kerjakan sehingga revisi 

proyek yang dilakukan maksimal.  

7) Fase ketujuh adalah fase revisi dan penilaian. Fase ini 

dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran online melalui 

MOODLE. Interaksi yang terbangun adalah interaksi antara 

mahasiswa dan mahasiswa serta mahasiswa dengan dosen. 

Interaksi ini dilaksanakan melaui forum diskusi atau whatsApp 

berkaiatan dengan revisi proyek yang dilakukan.Mahasiswa 

bisa bertanya dan berdiskusi mengenai penilaiaan dari teman 

sejawat dan dosen. Ini berguna untuk melakukan revisi proyek. 

8) Fase kedelapan adalah fase publikasi. Pada fase ini, dosen 

mempubikasi semua perencanaan proyek dan proyek yang 

sudah direvisi oleh mahasiswa dalam fitur workshop dan  di 

fitur folder sebagai portofolio daring di MOODLE. Semua 

mahasiswa dapat melihat hasil karya mereka yang sudah 

diperbaiki. 

 

4. SISTEM PENDUKUNG 

Sistem pendukung berarti unsur yang harus terkondisi tepat 

dan sesuai untuk menunjang pelaksanaan model pembelajaran. 

Sistem pendukung model pembelajaran bertolak dari pertanyaan-

pertanyaan dukungan apa yang dibutuhkan oleh suatu model agar 

tercipta lingkungan khusus. Sistem pendukung itu bisa berupa 
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sarana, alat, dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan model 

pembelajaran. 

Adapun sistem pendukung dalam model pembelajaran blended 

learning berpadukan model pembelajaran project based learning 

pada mata kuliah menulis ilmiah adalah  rencana  pembelajaran 

semester (RPS), panduan pelaksanaan model pembelajaran 

menulis akademik bagi dosen dan mahasiswa, materi ajar, 

MOODLE, dan peralatan. Berikut uraian secara rinci. 

a. Rencana Pembelajaran Semester 

Rencana pembelajaran Semester  (RPS) adalah perencanaan 

pembelajaran yang dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau 

bersama kelompok keahlian bidang ilmu dalam program studi. 

Dalam penelitian ini, peneliti membuat RPS untuk pembelajaran 

menulis ilmiah di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Universitas Sriwijaya. Rencana pembelajaran  dirancang 

untuk 16 kali pertemuan.  

b. Materi Ajar 

Materi ajar adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

membantu dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

Dalam model pembelajaran ini, materi ajar yang digunakan adalah 

materi ajar dalam bentuk materi ajar berbasis web. Dengan materi 

ajar ini mahasiswa dapat mengaskses materi ajar dimana saja 

asalkan mereka terhubung dengan jaringan internet. Ini sangat 

memudahkan mahasiswa dalam belajar. Selain itu, dengan ada 

materi dalam berbasis web MOODLE, mahasiswa sudah bisa 

mendapatkan materi dan mempelajarinya terlebih dahulu sebelum 

perkuliahan dimulai. 

Materi ajar yang dimaksud adalah semua materi ajar yang 

dimasukkan dalam MOODLEss (MOODLE E-Leraning for Sriwijaya 

Student). Materi ajar yang digunakan disesuaikan dengan fasilitas 

materi atau sumber yang ada di MOODLE.  Fasilitas materi yang ada 

di MOODLE adalah file, folder, Page, dan URL.  

Adapun materi ajar yang digunakan dalam model pembelajaran 

ini adalah sebagai berikut. Pertama adalah file. Pada model 

pembelajaran ini, materi ajar yang ditambahkan ke MOODLEss 

adalah berbentuk file dalam bentuk  power point (ppt), pdf, dan doc 
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(word). Kedua, adalah folder. Materi dalam bentuk folder adalah 

materi kumpulan materi dalam bentuk power point (ppt), pdf, dan 

doc (word). Ketiga adalah page. Materi ajar dalam bentuk page 

digunakan dalam model pembelajaran ini. Page yang digunakan 

dalam bentuk hyperlink ke youtube. Mahasiswa dapat menyimpan  

youtube terlebih dahulu agar tidak menghabiskan banyak kuota 

internet. Keempat adalah URL. Materi ajar dalam bentuk URL 

digunakan dalam model pembelajaran ini. Materi ajar ini mengarah 

pada tautan  situs web tertentu. Mahasiswa dapat membuka situd 

web  yang diada dengan mengklik alamat situs web tersebut.  

c. Panduan dosen dan Mahasiswa 

Pada model ini, pembelajaran online (website) menggunakan E-

Learning MOODLE. Oleh sebab itu, model ini dilengkapi dengan 

panduan dosen dan panduan mahasiswa. Tujuannya adalah 

memudahkan dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan model 

pembelajaran ini. Kedua panduan ini berisikan panduan 

menggunakan MOODLE dan panduan melaksanakan model 

pembelajaran menulis akademik berbasis MOODLE.  

d. Pembelajaran Elektronik (E-Learning) MOODLE 

Dalam model pembelajaran ini,  menggunakan  E-Learning 

Universitas Sriwijaya. Fitur-fitur MOODLE yang digunakan adalah 

fasilitas materi (file, folder, label, page, URL) dan fasilitas aktivitas 

mahasiswa (assigments, chat, forum, kuis, dan workshop).  Kelas 

mata kuliah menulis ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia dapat di lihat http://elearning.unsri.ac.id. 

e. Sumber dan Peralatan 

Sistem pendukung selanjutnya yang digunakan dalam model 

pembelajaran ini adalah  sumber, media, dan peralatan. Sumber 

belajar yang digunakan dalam pembelajaan ini adalah sumber 

referensi yang digunakan dalam mata kuliah ini. Sumber belajar ini 

bisa dilihat di bagian daftar pustaka di RPS. Sementara itu, 

peralatan yang digunakan adalah LCD proyektor dan pengeras 

suara. 

 

 

http://elearning.unsri.ac.id/
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A. PANDUAN PENGGUNAAN MOODLE BAGI DOSEN 

Dalam pelaksanaan model ini, pemahaman dan keterampilan 

menggunakan E-Learning MOODLE sangat dibutuhkan oleh dosen. 

Panduan ini berisikan Sebelum melaksanakan model pembelajaran 

menulis ilmiah ada beberapa hal yang harus dilakukan dan 

dipersiapkan oleh seorang dosen, yaitu sebagai berikut. 

1. Cara membuka kelas  di E-Learning MOODLE 

a. Masuk ke laman https://elearning.unsri.ac.id, masukkan 

Username  dan password akun yang telah di-assign sebagai 

teacher untuk Log In. 

Gambar 1. Login 
 

b. Setelah Login, tampilan akan langsung ke halaman 

dashboard akun.  Lalu klik pada menu Courses kemudian 

pilih All Courses. 

Gambar 2. Dasboard Akun 

https://elearning.unsri.ac.id/
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c. Pilih fakultas dan program studi dari course yang akan 

dibuat. 

Gambar 3. Pemilihan Fakultas dan Prodi 

 

d. Setelah itu scroll ke bawah untuk Request a course 

e. Kemudian isi detail Courese yang akan dibuat secara 

lengkap, kemudian Request a course 

Gambar 4 Request a course 

 

2. Mendaftar di MOODLE Universitas Sriwijaya 

a. Langkah pertama pembuatan akun untuk dosen adalah 

dengan mengakses Website E-Learning Unsri dengan link: 

https://elearning.unsri.ac.id/, maka akan tampil halaman 

utama web E-Learning Unsri. Adapun untuk membuat akun 

baru pada E-Learning ini, setiap pengguna dapat memilih 

“Create new account” seperti di tunjukkan tanda panah 

merah pada gambar di bawah ini 

. 

 

 

https://elearning.unsri.ac.id/
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Gambar 5  Create new account 

b. Setelah interface, isilah data sesuai dengan permintaan dari 

Sistem E-Learning Unsri setelah itu klik tombol “Create my new 

account”. Sebagai informasi tambahan email yang digunakan 

adalah email_dosen@unsri.ac.id, karena alasan keamanan 

server yang digunakan. Begitu juga untuk email mahasiswa 

yang enroll ke dalam sistem E-Learning Unsri menggunakan 

NIM@student.unsri.ac.id. 

Gambar 6. Create new account 

3. Membuat Aktivitas  di MOODLE 

a. Membuat daftar hadir/ attendence 

Untuk menambahkan aktivitas perkuliahan pada setiap topic 

mata kuliah, terlebih dahulu dosen harus mengaktifkan menu 

“Turn Editing On” kemudian klik “Add an activity resource” seperti 

terlihat pada gambar 7 kemudian pilih “Attendance” untuk 

memasukan daftar kehadiran mahasiswa pada aktivitas 

perkuliahan pada topic yang sudah ditentukan seperti di 

tunjukkan pada 8 

 

mailto:email_dosen@unsri.ac.id
mailto:NIM@student.unsri.ac.id
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Modul Attendance (kehadiran) memungkinkan Dosen 

mengambil data kehadiran selama kelas berlangsung dan 

mahasiswa dimungkinkan untuk melihat rekaman kehadirannya. 

Dosen dapat menciptakan multi sesi dan dapat menandai 

kehadiran status seperti “Present (Hadir)”, “Absent (Absen)”, “Late 

(Terlambat)”, atau “Excused (Izin)” atau memodifikasi status untuk 

menyesuaikan dengan keperluannya. Laporan akan tersedia untuk 

seluruh kelas atau setiap mahasiswa. Setelah mengklick “Add” 

maka akan muncul tampilan seperti pada Gambar gambar 9. 

Untuk memudahkan monitoring kehadiran sebaiknya daftar hadir 

diberi nama yang mudah dipahami dan berutuan sesuai dengan 

topic yang dibahas. Pengisian parameter-parameter untuk 

“Attendance” dijelaskan melalui Gambar 10, dan gambar 11. 

 

Gambar 7 Penambahan “Attendance” dalam Topic Mata 

Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri. 

Gambar 8 Penambahan “Attendance” dalam Topic Mata Kuliah 

pada Sistem E-Learning Unsri. 
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Gambar 9.Pengaturan “Attendance” dalam Topic Mata Kuliah 

pada Sistem E- Learning Unsri. 

 

 

Gambar 10 Pengaturan Parameter Grade “Attendance” dalam 

Topic Mata   Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri. 
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Gambar 11 Pengaturan Grouping dan Pembatasan 

“Attendance” dalam TopicMata Kuliah pada Sistem E-Learning 

Unsri. 

 

c. Membuat  Chat pada Topic Mata Kuliah 

Aktivitas “Modul Chat” memungkinkan peserta untuk 

mendapatkan hasil diskusi yang real time dalam bentuk teks. Chat 

dapat juga merupakan suatu aktivitas yang hanya berlangsung 

sekali atau dapat berulang pada waktu yang sama setiap hari atau 

setiap minggu. Sesi Chat terekam dan dapat dibuat “available” 

untuk setiap orang untuk melihatnya atau dibatasi untuk peserta 

yang mempunyai kapabilitas untuk melihat “session logs. Chat akan 

sangat berguna apabila “group chatting” tidak memungkinkan 

untuk bertemu face to face (langsung). Adapun tahapan untuk 

menambahkan aktivitas Chat dapat dilihat pada gambar 12 
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Gambar 12 Penambahan Aktivitas Chat dalam Topic Mata 

Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri. 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Pengaturan umum Aktivitas Chat dalam Topic 

Mata Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri. 
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Gambar 14 Tampilan Aktivitas Chat dalam Topic Mata Kuliah 

pada Sistem E- Learning Unsri. 

d. Penambahan Forum pada Topic Mata Kuliah 

Modul aktivitas forum memungkinkan peserta untuk 

berdiskusi asynchronous yaitu diskusi yang berlangsung selama 

jangka waktu tertentu (tidak real time). Ada beberapa jenis forum 

yang dapat dipilih, seperti forum standar di mana setiap orang 

dapat memulai diskusi baru setiap saat.  Dalam forum setiap 

mahasiswa dapat mengirim  satu diskusi atau forum tanya jawab 

dengan melakukan postingan sebelum dapat melihat postingan 

mahasiswa lain. Seorang pengajar juga dimungkinkan 

melampirkan file ke postingan forum. 

Peserta dapat berlangganan ke forum untuk menerima 

pemberitahuan dari posting forum baru. Seorang pengajar dapat 

mengatur mode berlangganan opsional, dipaksa atau automatis, 

atau mencegah berlangganan sepenuhnya. Jika diperlukan, 

mahasiswa dapat diblokir dari postingan yang lebih dari sejumlah 

postingan dalam periode waktu tertentu; ini dapat mencegah 

individu mendominasi diskusi. Posting forum dapat dinilai oleh 
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pengajar atau mahasiswa (evaluasi rekan sebaya). Penilaian dapat 

dikumpulkan untuk membentuk nilai akhir yang tercatat dalam 

buku nilai tersebut. Adapun tahapan untuk menambahkan 

aktivitas dapat dilihat pada Gambar 15. 

 

 

Gambar 15 Penambahan Aktivitas “Forum” dalam Topic Mata 

Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri. 

Gambar 16 Pengaturan Umum Penambahan Aktivitas 

“Forum” dalam Topic Mata Kuliah pada Sistem E-Learning 

Unsri. 
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Gambar 17 Pengaturan Umum lainnya pada Penambahan 

Aktivitas “Forum” dalam Topic Mata Kuliah pada Sistem E-

Learning Unsri. 

Jika semua yang diperlukan dalam pembuatan forum telah 

selesai diatur, maka klik tombol save and return to course untuk 

menyimpan dan kembali ke kelas atau save and display untuk 

menyimpan dan menampilkan halaman aktivitas Forum tersebut. 

Adapun tampilan Forum yang telah ditambahkan pada kelas dapat 

dilihat pada gambar 18. 
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Gambar 18 Tampilan Forum yang telah ditambahkan untuk 

Aktivitas “Forum” dalam Topic Mata Kuliah pada Sistem E-

Learning Unsri. 

e. Menambahkan Assignment pada Topic Mata Kuliah 

Aktivitas assignment (tugas) memungkinkan pengajar 

untuk mengkomunikasikan, mengumpulkan dan memberikan nilai 

serta umpan balik suatu tugas. Mahasiswa dapat mengirimkan atau 

meng-upload file, seperti dokumen word, gambar, audio, atau 

video. Disamping itu, hal ini memungkinkan mahasiswa untuk 

mengetik teks langsung ke editor teks. Secara umum untuk 

membuat tugas pada portal E-Learning perlu mengisi data-data 

seperti pada Gambar 3.58. 
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Gambar 19 Penambahan Aktivitas “Assignment” dalam Topic 

Mata Kuliah pada  Sistem E-Learning Unsri. 

Gambar 20 Pengaturan Umum Penambahan Aktivitas 

“Assignment” dalam Topik Mata Kuliah pada Sistem E-Learning 

Unsri. 
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Gambar 21 Pengaturan waktu penugasan, jenis penugasan dan 

umpan balik penugasan pada Aktivitas “Assignment” dalam 

Topic Mata Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri. 

Jika semua pengaturan yang diperlukan dalam pembuatan 

sebuah aktivitas Assignment telah selesai, maka klik tombol save and 

return to course untuk menyimpan dan kembali ke kelas atau save 

and display untuk menyimpan dan menampilkan halaman aktivitas 

tersebut seperti terlihat padagambar 3.61. 
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Gambar 22 Tampilan penugasan dan melihat hasil penugasan 

pada Aktivitas “Assignment” dalam Topic Mata Kuliah pada 

Sistem E-Learning Unsri. 

f. Menambahkan File  

Modul file memungkinkan Dosen untuk menyediakan file 

sebagai sumber pembelajaran mata kuliah. Disini juga 

memungkinkan file ditampilkan dalam antar muka perkuliahan. 

Kemungkinan lain mahasiswa akan diingatkan untuk mengunduh 

file tersebut. File tersebut dapat mengandung file pendukung, 

sebagai contoh sebuah   laman HTML yang dilengkapi image. 

Modul File dapat digunakan antara lain: 

1. Mendistribusikan presentasi yang diberikan dalam kelas. 

2. Memasukkan website sebagai sumberpembelajaran mata kuliah. 

3. Menyediakan draft files dari program piranti lunak, sehingga 
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mahasiswa dapat mengedit dan meng-submit-nya untuk penilaian. 

Adapun tahapan untuk menambahkan Resource  File dapat 

dilihat 23, Gambar 24 dan Gambar 25. 

Gambar 23 Menambahkan Resources File untuk Setiap Topic 

Mata Kuliah   pada Sistem E-Learning Unsri 

 

Gambar 24 Melengkapi Form Data Informasi “File” untuk 

setiap Topic Mata Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri. 
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Gambar 25 Melengkapi Pengaturan Tampilan File untuk 

Setiap Topic Mata Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri. 

f. Menambahkan Folder 

Resource Folder memungkinkan pengajar untuk menampilkan 

sejumlah file terkait dalam satu folder. Folder zip dapat diupload 

dan dibuka untuk ditampilkan, atau folder kosong dibuat dan file 

diupload ke dalamnya. 
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Adapun tahapan untuk menambahkan Resource “Folder” dapat 

dilihat pada gambar 26. 

Gambar 26 Menambahkan Resources “Folder” untuk Setiap 

Topic Mata Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri. 
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Gambar 27 Melengkapi Form Data dan Pengaturan Tampilan 

“Folder” untuk  Setiap Topic Mata Kuliah pada Sistem   

E-Learning Unsri 
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g. Membuat Label 

Fasilitas label adalah fasiitas yang digunakan untuk menulis 

sesuatu atau perintah kepada mahasiswa yang langsung tampil 

pada halaman pertama. Biasanya label digunakan untuk memberi 

perintah-perintah pendek yang berhubungan dengan minggu atau 

topik yang diberikan. Selain itu, label digunakan untuk 

mengemukakan tujuan pembelajaran dalam minggu ini. Untuk 

menggunakan fasilitas ini, berikut langkah-langkahnya. 

a) Aktifkan mode ubah dengan meng-klik tombol hidupkan mode 

ubah 

b) Klik tambahkan sumber lalu pilih Label maka tampil seperti 

gambar di bawah ini 

 
Gambar 28. Menambah  Label 

c) Didalam kotak label teks isikan perintah yang akan 

disampaikan.  

d) Setelah selesai klik Simpan dan kembali ke Kursus. 
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1. Menambah Page 

Fasilitas page dalam MOODLE adalah fasilitas yang berfungsi 

untuk memberikan pelajaran pada tempat yang disediakan. Cara 

membuatnya adalah sebagai berikut, 

a) Aktifkan mode ubah dengan mengklik tombol hidupkan mode 

ubah. 

b) Klik tambahkan sumber lalu pilih page maka gambar akan 

tampil seperti dibawah ini,. 

 

 
Gambar 29. Menambah Page 
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Pada gambar di atas ada beberapa kotak dialog yang harus Anda isi: 

Nama Judul teks yang Anda buat 

Deskripsi Bisa Anda isi dengan perintah kepada 

mahasiswaseperti "Bacalah teks ini dengan 

seksama!" atau yang lainnya. 

Page 

content 

Pada bagian ini dosen dapat menulis apa yang akan  

dijelaskan tentang Mata Kuliah. Umumnya ini 

dibuat sesingkat mungkin dan bisa ditambahkan 

gambar (Image), multimedia, file dalam format 

word atau excel.Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

Menambah gambar 

a)  Pada content klik image, seperti gambar berikut 

 
Gambar 30. Insert Gambar 
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Maka akan tampil kotak dialog insert/edit image seperti 

gambar berikut. 

 
Gambar 31. Upload Gambar 

 

b) Pilih Find or Upload an image maka kotak dialog file picker 

akan ditampilkan sebagai berikut. 

 
Gambar 32. Upload Gambar 

Pada Upload a file >Attachment, klik tombol Browse untuk 

memilih gambar.Pilih gambar yang akan ditambahkan pada 

Resource > Page, dan klik tombol Open. Selanjutnya klik tombol 

upoad this file.  
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Gambar 33. Upload Gambar 

 

a) Atur tampilan gambar pada tab apperance 
 

 
Gambar 34. Pengaturan Gambar 

 

Selanjutnya klik tombol insert untuk menambahkan 

gambar pada page. 

b) Jika sudah, klik tombol simpan dan kembali ke kursus 

untuk menyimpan perubahan. 
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Menambahkan File Multimedia (Video & Audio) pada Bahan 

Ajar 

a) Masuk pada kursus lalu klik tambah sumber selanjutnyanya 

klik page. 

 
Gambar 35. Menambah Page Multimedia 

Maka tampil halaman seperti gambar di bawah ini. 

 
Gambar 36. Mengisi Keterangan untuk Page Multimedia 

b) Pada bagian umum, isi seperti keterangan berikut. 

Nama : nama bahan ajar 

Deskripsi : deskripsi bahan ajar 

 

c) Pada bagian Content, isi seperti keterangan berikut: 

 



 

Model Pembelajaran Blended Learning……|  49 

 
Gambar 37. Mengisi Keterangan untuk Page Multimedia 

Ketikkan kata tertentu yang akan diberi hyperlink ke file 

video/audio yang dimaksud. Blok dan klik tombol 

 
Gambar 38. Menambah Hyperlink 

Catatan: Sebaiknya simpan file video atau audio terlebih 

dahulu pada hosting seperti 4shared, atau youtube 

untuk menghemat ruang dalam hard disk. 

1) Isi alamat video (yang sudah didapatkan sebelumnya dari 

hosting tersebut) yang akan ditampilkan pada link URL. jika 

video diambil dari youtube, copy-paste alamat video yang ada 

pada address bar youtube. 

2) Pilih target frame, ketika video ditampilkan padaTarget. 

3) Ketik judul video pada Title 

4) Klik tombol Insert. 
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c) Pada bagian Options, beri  tanda check-list untuk opsi Display 

page name dan Display page description. 

 
Gambar 39. Tampilan Video 

 

d) Pada bagian common module settings, pilih tampilan pada 

visible dan klik tombol simpan  dan tampilan. 

 

 
Gambar 40. Menyimpan Video 
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h. Menambah URL 

Satu Iagi pilihan pemanfaatan bahan ajar yang bisa digunakan 

adalah dengan menggunakan URL yang mengarah pada file atau 

website tertentu. 

Berikut langkah-langkah membuat bahan ajar dengan 

menggunakan URL. 

a) Buka kursus dan aktifkan mode edit dengan meng-klik tombol  

hidupkan mode ubah.  

b) klik tambah sumber  URL 

 
Gambar 41. Menambah URL 

Maka akan tampil halaman sebagai berkut. 

Gambar 42. Mengisi Data URL 

Selanjutnya, 

c) Ketik nama bahan ajar via URL dan deskripsi bahan ajar tersebut 

pada bagian General. 

d) Lengkapi content dan option seperti berikut. 

External URL : isi dengan alamat URL 

Display         : pilih Automatic 
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Beri check-list pada Display URL name dan Display URL 

Description 

 
Gambar 43. Memilih Link 

 

e) Klik tombol simpan dan kembali ke kursus untuk kembali ke 

halaman mata kuliah atau simpan dan tampilkan untuk 

melihat tampilan. 

 

i. Membuat workshop 

 Workshop adalah fasilitas yang ada di MOODLE yang 

merupakan kegiatan penilaian teman sejawat. Dalam kegiatan ini 

mahasiswa dapat membuat dan mengumpulkan tugas mereka 

sendiri dan mahasiswa lain dapat menilai sesuai dengan dengan 

spesifikasi yang dibuat oleh dosen. Tugas mahasiswa dapat diketik 

langsung ke editor MOODLE atau dalam bentuk file yang dapat 

diunggah (upload) 

 Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah yang perlu 

dilakukan untuk kegiatan workshop. 

1. Buka  MOODLE  dan hidupkan mode ubah. 

2. Tambah aktivitas dan pilih workshop. 

3. Tuliskah pengaturan yang ditampilkan pada gambar di bawah 

ini. 
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Gambar 44. Pengaturan Workshop 

 

a. Nama workshop : isilah dengan nama workshop yang akan 

dilaksanakan. 

b. Introduction : Bagian ini disi dengan hal-hal penting 

berkaitan dengan workshop seperti kegiatan yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa dan dosen. 

c. Fitur workshop : Bagian ini mencakup tiga hal yang harus 

dipilih dalam bentuk mencetang. 

 Use example  : Dosen memberikan contoh penilaian kepada 

mahasiswa sesuai dengan kreteria yang dibuat. 

 Use peer-assessment : Gunakan penilaian teman sejawat 

bedasarkan kriteria yang dibuat 

 Use self-assessment  : Gunakan penilaian diri sendiri  

berdasarkan kreteria yang dibuat 

Dalam worshop ini use example tidak digunakan. 

d. Grading setting  : Pada bagian ini kita menetapkan bobot 

untuk pengajuan dan untuk penilian dan ditetapkan  

accumulative sebagai grading strategi  Dalam worshop ini 

kita menetapakan 100. 

e. Submission setting adalah pengaturan yang dibuat dosen 

untuk memberi petunjuk kepada mahasiswa dalam hal 

pengajuan tugas. Pengaturan tersebut sebagi berikut. 

 Instructions for submission : Bagian ini memuat beberapa 

petunjuk bagi mahasiswa dalam mengikuti worshop. 
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Maximum number of submission attachments : Pilih satu 

(1) karena dosen hanya menerima satu tugas dari per 

mahasiswa 

Maximum file size : dosen bisa menetapkan ukuran 

maksimum file yang dikirimkan. 

f. Assessment settings adalah pengaturan yang dibuat dosen 

untuk memberi petunjuk kepada mahasiswa dalam 

penilaian. Pengaturan tersebut sebagi berikut. 

Instructions for submission :  Bagian ini memuat beberapa 

petunjuk bagi mahasiswa dalam penilaian tugas. 

Mode of examples assessment : Dosen harus memilih 

examples are available after own submission and must be 

assessed before peer assessment 

g. Access control  : pengaturan tanggal tugas  dan penilian 

diserahkan serta batas akhir penyerahan tugas dan 

penilaian.  

h. Pengaturan modul yang biasanya:  

Group mode: Pilih tidak ada grup   

Grouping      : Pilih none 

Visiable        : Pilih show 

ID number   : kosongkan 

i. Restrict access :  

 Allow access from : Tanggal yang ditetapkan agar mahasiswa 

dapat mulai mengakses kegiatan ini. 

 Allow access until  : Tanggal terakhir mengakses kegiatan ini. 

  Grade condition   : Pilih none 

Before activity can be accesses : Pilih show activity 

greyed-out, with restriction information. 

j. Klik simpan dan tampilkan 
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4. Selanjutnya klik editing assessment element seperti gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 45. Edit Assessment Form 

 

Setelah itu akan keluar, tampilan sebagai berikut. 
 

 
Gambar 46. Assessment Form 

 

Berdasarkan gambar di atas, dosen bisa mengisi kriteria 

penilian yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan. 

Aspek 1 

Deskripsi  : Isilah   kriteria penilain yang dibutuhkan 

Best possible grade/ scale to use:  Isi dengan nilai  tertinggi dari 

aspek  tersebut. 

Weight                                                : isilah denggan angka 1 

Setelah semua aspek diisi, klik save and preview. 
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5. Selanjutnya klik save and close 

6. Beralih pada fase workshop dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

a. Klik lampu di bawah submission phase. 

b. Klik lanjut. 

c. Keluar dari kursus 

Mahasiswa menyerahkan tugas. Dalam fase ini, mahasiswa 

dapat login ke kursus dan menyerahkan tugas mereka dalam 

workshop dengan langkah-langkah berikut. 

a. Klik submit pada tampilan dibawah ini. 
 

 
Gambar 47. Pengajuan Tugas 

Setelah di-klik, tampilan berubah sebagai berikut. 

 
Gambar 48. Aturan Pengajuan Tugas 
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Mahasiswa dapat mengisi format pengajuan di atas sebagai berikut. 

Title                            : isilah denga nama mahasiswa dan nama tugas  

Submission content : isilah dengan judul tulisan 

b. Mahasiswa mengirimkan tugas mereka dalam kolom attachment. 

c. Klik save changes 

d. Mahasiswa akan menerima pemberitahuan bahwa pengajuan 

tugas mereka selesai.  

 

7. Mengalokasikan tugas kepada mahasiswa dalam kegiatan peer 

assessment. Pada tahap ini dosen harus mengalokasikan tugas 

kepada mahasiswa untuk dinilai. Pengalokasian dapat 

dilakukan dengan cara manual atau random. Dalam 

pembelajaran ini, pengalokasian dilakukan dengan cara 

random. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

a. Klik  submission phase. 

 
Gambar 49. Alokasi Tugas Mahasiswa 

b. Klik allocate submission. 

c. Klik Random allocation  

d. Isi pengaturan alokasi 



 

58  | Dr. Santi Oktarina, S.Pd., M.Pd., Dra. Sri Indrawati, M.Pd., Ph.D., dkk 

 
Gambar 50. Pengaturan Tugas Mahasiswa 

Kita bias mengatur jumlah penilai setiap karangan dan 

penilaian diri sendiri. Klik simpan perubahan. Tampilan akan 

berubah sebagai berikut. 

 
Gambar 51. Hasil Alokasi Random 

8. Mahasiswa melakukan penilaian sejawat (peer assessment) 

Ketika setiap mahasiswa login ke kursus, mereka akan 

melihat satu presentasi sesuai dengan pengaturan yang kita 

buat. Dari aturan di atas, mereka akan menilai satu karangan 

teman sejawat dan melakukan penilaian sendiri. Mereka 

kemudian harus melakukan penilaian pada setiap presentasi 

sesuai dengan pedoman belajar dalam contoh latihan dengan 

cara meng-klik assess.  

9. Dosen melakukan penilaian tugas-tugas mahasiswa dengan 

langkah-langkah sebagaik berikut. 
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a. Klik submission 

 
Gambar 52. Penilaian Dosen 

b. Klik assess 

c. Tampilan akan berubah seperti gambar dibawah ini. 

Selanjutnya lakukan penialain sesuai format penilaian yang 

ada. 
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Gambar 53. Format Penilaian Dosen 

 

d. Klik save my assessment. 

10. Menganalisis hasil workshop. Ketika semua penilian telah 

diselasaikan oleh mahasiswa. Kita beralih ketahap akhir 

workshop yaitu evaluasi grading. 

 Langkah-langkahnya berikut. 

a. Klik grading evaluation phase.  

b. Klik lanjut. 

c. Selanjutnya, hasilnya didapat seperti tampilan sebagai 

berikut. 
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Gambar 54. Grading Evaluation Phase. 

 

B. PANDUAN PENGGUNAAN MOODLE BAGI MAHASISWA 

Paduan penggunaan MOODLE bagi mahasiswa sangat 

diperlukan dalam model pembelajaran blended learning 

berpadukan project based learning. Sebelum melaksanakan model 

pembelajaran ini, da beberapa hal yang harus dilakukan oleh 

mahasiswa, yaitu sebagai berikut. 

 

 



 

62  | Dr. Santi Oktarina, S.Pd., M.Pd., Dra. Sri Indrawati, M.Pd., Ph.D., dkk 

1. Membuat email domain Unsri 

Cara mengaktifkan email domain Unsri adalah mengirimkan 

permohonan ke UPT ICT untuk pengaktifan email, seperti gambar 

56.  

Gambar 55 Contoh Permohonan pengaktifan email student ke 

UPT ICT 

Pengecekan email dapat lakukan dengan login ke google mail 

dengan alamat NIM@student.unsri.ac.id. Untuk dapat masuk (sign 

in) gunakan password standar qwerty54321. Apabila sudah aktif, 

mahasiswa dapat melakukan pendaftaran akun E-learning pada 

laman E-learning.unsri.ac.id. 

2. Membuat  akun E-learning Unsri 

Setelah mahasiswa memastikan alamat email sudah aktif maka 

mahasiswa tersebut dapat melakukan pendaftaran pada laman E-

Learning. Pendaftaran dilakukan dengan memilih menu 

pembuatan akun baru (Create new account). Menu ini tersedia di 

sebelah kanan atas laman E-learning, seperti gambar 57 

 

 

 

 

 

mailto:NIM@student.unsri.ac.id
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Gambar 56 Pilih Menu Create new account 

(pembuatan akun baru) 

Selanjutnya mahasiswa akan diminta untuk mengisi 

data pendaftaran sebagai berikut: username, password dan 

alamat email student universitas sriwijaya (yang telah 

diaktifkan), contohnya 

07011282025001@student.unsri.ac.id. Setelah itu klik 

tombol hijau dibawah Create my new account seperti 

gambar 58. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 57 Pengisian Data pada E-learning 

Data user sebaiknya diisi dengan dengan nomor NIM (tidak 

diwajibkan), dan syarat pembuatan password, terdiri dari 8 karakter 

dengan tipe huruf kapital, angka dan special karakter, contohnya 

mailto:07011282025001@student.unsri.ac.id
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Qwerty321*. Apabila pengisian data telah sesuai . Mahasiswa 

harus membuka email tersebut dan mencari email masuk dari 

administrator E-learning. Pilih email masuk tersebut dan klik link 

yang ada di dalam email tersebut. Seperti Gambar 1.4. maka 

mahasiswa otomatis masuk ke E-learning 

Gambar 58 Contoh email konfirmasi pendaftaran akun E-

learning 

Mahasiswa dapat mencoba kembali masuk ke E-learning 

melalui laman E- learning.unsri.ac.id melalui menu login dan 

menuliskan user dan password yang yang telah dibuat. Tips 

buatlah user dan pass yang unik sehingga mudah diingat. 

3. Memilih Mata Kuliah 

Untuk mengikuti perkuliahan dengan E-learning, mahasiswa 

terlebih dahulu harus memilih mata kuliah sesuai dengan Kartu 

Studi Mahasiswa (KSM). Pemilihan mata kuliah dapat dilakukan 

dengan memilih menu courses pada dashboard. Kemudian 

mahasiswa terlebih dahulu memilih fakultas, pilih program studi.  

Kemudian akan keluar pilihan beberapa mata kuliah yang dapat 

diambil pada semester berjalan, seperti Gambar 2.2 
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Gambar 59 Contoh pemilihan mata kuliah sesuai KSM 

 

Pilih kode mata kuliah sesuai dengan kode yang ada di KSM 

dan masukan enrollmentkey yang diberikan oleh dosen pengampu 

mata kuliah tersebut atau pihak akademik di program studi 

masing-masing. Mahasiswa harus memastikan enrollmentkey yang 

dimasukan kuliah yang mereka pilih. 

Gambar 60. Pengisian Enrollment key untuk mengikuti mata 

kuliah yang tertera pada E-learning 

 

Mahasiswa dapat melakukanya berulang kali sesuai dengan 

jumlah mata kuliah yang mereka susun pada KSM dan terdaftar 

pada E-learning. Daftar Mata kuliah yang telah didaftarkan 

mahasiswa dapat dicek kembali pada tampilan menu My Course. 
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Gambar 61. Tampilan seluruh mata kuliah yang telah 

didaftarkan 

4. Mengisi Daftar Hadir Perkuliahan 

Mahasiswa sebaiknya melakukan persiapan 30 menit sebelum 

jadwal kuliah dimulai atau login ke E-learning. Pilih mata kuliah 

yang akan diikuti pada menu My courses. Maka tampilan layar 

selanjutnya seperti gambar 63. 

 

Gambar 62 Tampilan layar setelah pada mata kuliah yang 

dipilih 

 

Langkah selanjutnya adalah mengisi daftar kehadiran pada 

mata kuliah yang telah terjadwal. Untuk hadir di kelas, mahasiswa 

harus mengklik menu Attendance seperti gambar Gambar 63 

setelah klik menu attendance maka tampilan layar akan berubah 

menjadi seperti gambar 64. 
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Gambar 63. Menu attendance 

 

Hal yang sangat penting diperhatikan mahasiswa adalah 

waktu yang ditentukan oleh masing-masing dosen untuk mengisi 

daftar kehadiran. Apabila mahasiswa mengklik menu submit 

attendance sesuai dengan batas waktu yang ditentukan dosen maka 

menu daftar kehadiran akan menampilkan 4 pilihan, yaitu present, 

late, excused dan absent. Pilihan tersebut akan berkurang seiring 

dengan batas waktu yang ditentukan dosen. Apabila batas waktu 

toleransi untuk hadir telahmelampaui batas maka pilihan yang 

keluar adalah late, excused dan absent seperti Gambar 2.8 

Gambar 64 Pilihan daftar kehadiran sesuai jadwal 
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Gambar 65 Tampilan apabila mahasiswa melampaui batas 

toleransi kehadiran 

Gambar 66 Tampilan apabila mahasiswa melampaui batas 

untuk ijin sesi perkuliahan 
 

 

Gambar 67. Tampilan apabila mahasiswa tidak dapat lagi 

mengakses kelas 
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Apabila hanya muncul tampilan gambar maka mahasis yang 

bersangkutan tidak dapat lagi mengikuti perkuliahan atau sudah 

terhitung tidak hadir (absent). 

 

5. Penggunaan Fasilitas Pada Fitur MOODLE 

Dalam model pembelajaran menulis akademik berbasis 

MOODLE pada mata kuliah bahasa Indonesia di Universitas 

Sriwijaya digunakan fasilitas materi perkuliahan dan fasilitas 

aktivitas mahasiswa.  Fasilitas materi perkuliahan yang digunakan 

adalah  file, folder, ims content package, label, page, url dan fasilitas 

aktivitas mahasiswa yang digunakan adalah assigments, chatting, 

forum, kuis, workshop. Untuk lebih jelasnya berikut panduan 

penggunaanya bagi mahasiswa. 

a. Fasilitas Materi Perkuliahan 

Pada tiap minggunya mahasiswa dapat mengunduh materi 

perkuliahan yang disediakan pada tiap-tiap minggu oleh dosen 

pengampuh mata kuliah. Materi perkuliahan berupa ms. word, 

power point, pdf, video, dan link URL. Adapun cara mendapatkannya 

adalah sebagai berikut.  

Arahkan kursor pada materi yang ingin diunduh kemudian klik. 

 
Gambar 68. Mengunduh Materi 

Setelah di-klik, materi akan diunduh ke komputer dan silahkan 

untuk disimpan. Selain materi yang dapat diunduh, terdapat juga 

materi yang dibaca langsung pada Web E-Learning. 
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b. Fasilitas Aktivitas Mahasiswa 

1) Assignment  (Tugas) 

Assignment adalah tugas yang diberikan dosen dan harus 

dikerjakan sesuai batas waktu yang ditentukan. Jenis tugas 

yang harus dikerjakan dalam bentuk advance uploading of file. 

Tugas ini dikerjakan pada komputer mahasiswa dalam bentuk 

file dokumen (doc/ppt/pdf) kemudian file tersebut diunggah. 

Perhatikan batas waktu pengerjaan tugas. Cara mengirimkan 

tugas dengan menggunakan fitur advance uploading of file 

adalah sebagai berikut. 

Klik tugas seperti gambar di bawah ini. 

 
Gambar 69. Tugas (Assignment) 

Setelah meng-klik tugas, tampilan akan berubah seperti gambar 

di bawah ini. 

 
Gambar 70. Pengiriman Tugas 

 



 

Model Pembelajaran Blended Learning……|  71 

Pada langkah ini, mahasiswa diharapkan memperhatikan 

tanggal jatuh tempo untuk mengirimkan tugas. Selanjutnya Klik  

add submission, tampilan akan berubah seperti gambar di bawah 

ini. 

 
Gambar 71. Pengiriman Tugas 

 

Klik add kemudian, Anda dihadapkan pada tampilan  seperti 

gambar di bawah ini untuk memilih file pada komputer 

 
Gambar 72. Pengiriman Tugas 
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Selanjutnya, pilih berkas/file yang akan diunggah. Seperti contoh 

di bawah ini. 

 
Gambar 73. Pengiriman Tugas 

 

Langkah berikutnya adalah meng-klik upload this file seperti 

gambar dibawah ini. 

 
Gambar 74. Pengunggahan  Tugas 
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Klik save changed  seperti gambar di bawah ini. 

 
Gambar 75. Penyimpanan Tugas 

 

Tugas telah sukses dikirim  seperti ditunjukkan pada gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 76. Penyimpanan Tugas Selesai 

 

2) Forum diskusi 

Forum adalah aktivitas mahasiswa yang digunakan oleh 

dosen untuk berdiskusi berkaitan dengan topik yang sedang 

dibahas. Pada fitur ini, Anda bisa bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari  rekan lain. Cara mengikuti forum diskusi 

adalah sebagai berikut. 
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Klik fitur forum seperti gambar di bawah inii. 

 
Gambar 77. Forum Diskusi 

 

Untuk membuat pertanyaan Anda dapat meng-klik add new 

discussion topic seperti gambar di bawah ini. 

 
Gambar 78. Forum Diskusi 

 

Untuk dapat memberi judul pertanyaan dan menuliskan isi 

dari pertanyaan Anda  dapat diihat seperti gambar dibawah ini. 

Setelah itu, klik Post to forum. Untuk lebih jelas perhatikan 

gambar di bawah ini. 

 
Gambar 79. Forum Diskusi 

 

Untuk menjawab pertanyaan atau memberi komentar dari 

pertanyaan rekan-rekan, Anda meng-klik judul dari pertanyaan. 

Perhatikan gambar di bawah ini. 
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Gambar 80. Forum Diskusi 

 

Selanjutnya, Anda dapat meng-klik  Reply seperti gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 81. Forum Diskusi 
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Setelah meng-klik “Reply”, Anda bias menulis jawaban pada 

halaman berikut. 

 
Gambar 82. Forum Diskusi 

 

Jawaban Anda ditampilkan seperti gambar di di bawah ini. 

 

 
Gambar 83. Forum Diskusi 

3) CHAT 

Fitur chat dalam MOODLE adalah salah satu aktivitas yang 

digunakan dalam model pembelajaran ini. Aktivitas ini bertujuan 

agar semua mahasiswa mampu berdiskusi. Untukdapat mengikuti 

aktivitas ini, perhatikan langkah-langkah berikut. 

Klik aktivitas chat seperti gambar di bawah ini. 
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Gambar 84. Chat  

 

Untuk mengikuti aktivitas ini, Anda dapat meng-klik click here 

to enter chat now  seperti tampilan di bawah ini. 

 
Gambar 85. Chat  

4) WORKSHOP 

 Workshop adalah fasilitas yang ada di MOODLE yang 

merupakan kegiatan penilaian teman sejawat. Dalam kegiatan ini 

mahasiswa dapat membuat dan mengumpulkan tugas mereka 

sendiri dan mahasiswa lain dapat menilai sesuai dengan dengan 

spesifikasi yang dibuat oleh dosen. Tugas mahasiswa dapat diketik 

langsung ke editor MOODLE atau dalam bentuk file yang dapat di-

upload. Untuk mengikuti aktivitas ini berikut langkah-langkahnya. 

 

Klik aktivitas workshop. Setelah itu, mahasiswa mengajukan tugas 

mereka dengan cara meng-upload tugas mereka seperti gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 86 Submit Tugas pada Workshop 

 

Klik submit untuk meng-upload. Lengkapi format terlebih dahulu 

sebelum meng-upload. Kemudian klik save. Untuk lebih jelasnya, 

perhatikan gambar berikut.  

  
Gambar 87. Format Isian Submit Tugas pada Workshop  
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Setelah itu, mahasiswa mendapat notifikasi seperti gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 88. Notifikasi bagi Mahasiswa dalalm Workshop 

 

Setelah semua tugas mahasiswa dikumpulkan, mahasiswa akan 

melihat dua tugas yang akan dinilai saat log in ke kursus. Klik assess 

dan akan terbuka rubrik. yang akan dinilai. Berikut tampilannya. 

 
Gambar 89. Assess Submission 

 

Setelah semua mahasiswa sudah mengirimkan tugas maka mereka 

dapat melihat hasil penilaian yang telah diberikan seperti tampilan 

gambar di bawah ini.  
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Gambar 90. Grading Submission  

Selesai. 
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Model pembelajaran blended learning perpadukan model 

pembelajaran project based learning pada mata kuliah menulis 

ilmiah salah satu alternatif model untuk mengajarkan menulis 

ilmiah kepada mahasiswa. Model pembelajaran ini memadukan 

sistem pembelajaran online (website), pembelajaran tatap muka 

langsung (luring), dan pembelajaran tatap maya (daring). Dalam 

implemtasi model ini, penggunaan teknologi pembelajaran  sangat 

diperlukan. Oleh sebab itu, dosen dan peserta didikan diharuskan 

memiliki komptensi dalam mengaplikasikan teknologi 

pembelajaran.  
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CAPAIAN PEMBEL-

AJARAN CPL PRODI YANG DIBEBANKAN PADA MK 

CP-S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila. 

CP-P2 Menguasai konsep teoretis bahasa dan sastra Indonesia yang mendukung pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia di jenjang menengah serta untuk studi lanjut. 

CP-KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks 

pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memerhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya. 

CP-KU2 Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang 

keahliannya berdasarkan hasil analisis informasi dan data. 

CP-KU3 Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data 

untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi. 

CP-KK2 Mampu merancang dan melaksanakan penelitian untuk menghasilkan alternatif 

penyelesaian masalah di bidang bahasa, sastra, dan pembelajarannya  serta 

mempublikasikan hasilnya. 

CP-KK5 Mampu menganalisis dan menerapkan teori, konsep, pendekatan, model, metode, serta 

strategi dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dan BIPA; serta menghasilkan 

desain, media, dan bahan pembelajaran yang inovatif untuk pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia dan BIPA 
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CP-KK6 Mampu menguasai konsep dan menganalisis fenomena kebahasaan secara sosial ataupun 

psikologi dan menerapkannya dalam pemakaian bahasa dan pembelajaran bahasa 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK) 

CPMK-1-2 Mampu mengekplorasi dan menguasai  teori penulisan  proposal penelitian 

CPMK-3 Mampu menganalisis  berbagai proposal penelitian 

CPMK-4 Mampu membuat perencanan penulisan proposal penelitian 

CPMK-5-7 Mampu membuat  proposal penelitian 

CPMK-8 UTS 

CPMK-9-

10 
Mampu mengekplorasi dan menguasai  teori penulisan  artikel illmiah 

CPMK-11 Mampu menganalisis  berbagai artikel ilmiah 

CPMK-12 Mampu membuat perencanan penulisan artikel ilmiah 

CPMK-13-

15 

Mampu membuat  artikel ilmiah 

CPMK-16 UAS 
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KEMAMPUAN AKHIR TIAP TAHAP PEMBELAJARAN (SUB-CPMK) 

SUB-

CPMK-1-2 

Dapat mengeksplorasi, mendeskripsikan, mengelaborasi dan menyintesiskan konsep teori 

penulisan proposal penelitian dari berbagai referensi. 

SUB-

CPMK-3 

Dapat menganalisis berbagai proposal penelitian ditinjau dari struktur proposal, isi proposal, 

penulisan kutipan dan daftar pustakaa. 

SUB-

CPMK-4 

Dapat membuat, menilai, dan merevisi  perencanaan proposal penelitian. 

SUB-PMK-

5-7 

Dapat membuat, menilai, dan merevisi   proposal penelitian 

SUB-

CPMK-8 

UTS 

SUB-

CPMK-9-

10 

Dapat mengeksplorasi, mendeskripsikan, mengelaborasi dan menyintesiskan konsep teori 

penulisan artikel ilmiah dari berbagai referensi. 

SUB-

CPMK-11 

Dapat menganalisis berbagai artikel ilmiah ditinjau dari struktur artikel, isi artikel, penulisan 

kutipan dan daftar pustakaa. 
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SUB-

CPMK-12 

Dapat membuat, menilai, dan merevisi  perencanaan artikel ilmiah. 

SUB-

CPMK-13-

15 

Dapat membuat, menilai, dan merevisi   artikel ilmiah 

SUB-

CPMK-16 

UAS 

 KORELASI CPMK TERHADAP SUB-CPMK 

 SUB-CPMK 

 1-2 

 

3 4 5—7 8 9-10 11 12 13-15 16 

CPMK-1-2 V V V V V     V 

CPMK-3 V V V V V     V 

CPMK-4 V V V V V     V 

CPMK-5-7 V V V V V     V 
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CPMK-8 V V V V V     V 

CPMK-9-

10 

     V V V V V 

CPMK-11      V V V V V 

CPMK-12      V V V V V 

CPMK-13-

15 

     V V V V V 

CPMK-16      V V V V V 
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DESKRIPSI 

SINGKAT MK 

Mata kuliah ini termasuk dalam kelompok Mata Kuliah Bidang Keahlian dan Penunjang. Mata kuliah ini 

mempelajari teori dan praktik menulis karya ilmiah yang meliputi proposal penelitian dan artikel ilmiah.  

Mata kuliah ini akan mengeksplorasi, mendiskusikan, membuat menilai, dan merevisi proposal penelitian 

dan artikel ilmiah. Kegiatan pembelajaran berupa perkuliahan tatap muka, tatap maya, pembelajaran online 

(website), dan pemberian tugas terstruktur baik individu maupun kelompok. Penilaian dilakukan melalui 

pemberian tugas, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. 

BAHAN KAJIAN: 1. Pengantar RPS 

2. Proposal Penelitian . 

3. Artikel Penelitian 
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DOSEN PENGAMPU 
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PORTOFOLIO PENILAIAN DAN EVALUASI KETERCAPAIAN CPL MAHASISWA 

  MINGGU CPL CPMK SUB-CPMK INDIKATOR 
BENTUK SOAL DAN 

BOBOT (%) 

BOBOT SUB-

CPMK (%) 

1-2 CPPS-3, CPPP-2, 

CPKU-2 

CPMK-1 

 

SUB-CPMK-1 1.1 

2.1 

Tes Esai UTS 

Tes Esai UTS 

 7 

 7 

5 

3 CPPP-2, CPKU-2 CPMK-2 SUB-CPMK-2 3.1 

 

Tes Esai UTS 

Tes Esai UTS 

7 

7 

5 

4 CPP-2, CPKU-2 CPMK 3 SUB-CPMK-3 4.1 Tes Esai UTS  7 5 

5-7 CPP-2, CPKU-2 CPMK-4,  SUB-PMK 4 5.1 

6.1 

Tes Esai UTS 

Tes Esai UTS 

7 

7 

30 

   8  

9-10 CPPP-2, CPKU-3 CPMK-5 SUB-CPMK 5 8.1 Tes Esai UAS   7 5 

11 CPKU-2, CPKK 

4,CPKK-5 

CPMK-6 SUB-CPMK-6 9.1 Tugas-2  28 5 
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12 CPPP-2, CPKU-

3,CPKK-2 

CPMK-7 SUB-CPMK-7 10.1 

11.1 

Tes Esai UAS 

Tes Esai UAS 

 7 30 

13-15 CPKK-6 CPMK-8 SUB-CPMK-8  Tugas-3  3 

16 UAS 

 TOTAL BOBOT (%) 100 

(dibulatkan) 

100 (dibulatkan) 
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